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Lahirnya SBII (Sarekat Buruh Islam Indonesia) berawal dari keinginan Partai Masyumi untuk memperkuat
basis massanya dari kalangan buruh terutama yang beragama I slam. Sebelum mendirikan SBII, Partai
Masyumi telah mendirikan dua anak organisasi lainnyayaitu STII (Sarekat Tani Islam Indonesia) dan SDI|
(Sarekat Dagang Islam Indonesia). Keberadaan SBII menjadi semakin penting bagi Partai Masyumi
terutama setelah pemilu tahun 1955. Pada pemiiu pertama tersebut realitas di lapangan menunjukkan hal
yang sangat ironi dimana sebagian besar kaum buruh ternyata dikuasai oleh SOBSI (Sarekat Organisasi
Buruh Seluruh Indonesia) sebuah anak organisasi PKI (Partai Komunis Indonesia) yang merupakan lawan
utama Masyumi.

Masyumi dan SBII berpendapat SOBSI hanya memperalat kaum buruh sebagai alat politik sematatapi tidak
berupaya untuk meningkatkan kesejahteraannya. Pada kurun waktu 1947 - 1953 ketika SBII dipimpin oleh
Mr. Daljono SBII lebih terfokus pada pembenahan organisasi, tapi hal itu tidak berarti SBIl meninggalkan
fungs utamanya sebagai alat perjuangan kaum buruh. Pada tahun waktu ini tercatat SBI1 melakukan
beberapa demonstrasi menuntut perbaikan nasib kaum buruh.

Langkah kontroversial yang ditempuh SBIl pada masa kepemimpinan Mr. Daljono adalah menyetujui
peraturan pemerintah mengenai larangan pemogokan pada perusahaan vital. Keputusan SBI| tersebut telah
dikecam berbagal pihak terutarna SOBS| yang secara terang-terangan menuduh SBII sebagai sarekat buruh
yang memihak para mgjikan.

Pengganti Mr. Daljono adalah Jusuf Wibisono yang memimpin SBII tahun 1953 - 1960 pada masa
kepemimpinan Jusuf Wibisono permasalahan SBIl menjadi semakin kompleks selain berupaya terus
memperjuangkan peningkatan kesejahteraan kaum buruh. SBIl juga mendapat tekanan terutama dari TNI.
Di daerah Sumatra Barat dan Y ogyakarta banyak anggota SBIl yang ditangkap karena dituduh bersama
Masyumi ikut mendalangi pemberontakan PRRI Permesta.

Seiring merebaknya isu akan dibubarkannya Partai Masyumi oleh Presiden Sukarno, SBII berusaha untuk
keluar dari Partai Masyumi dan menjadi Sarekat Buruh yang mandiri. Perjuangan ini berhasil, ketika Partai
Masyumi dibubarkan oleh pemerintah pada tahun 1960 SBI| tidak dibubarkan. SBIl kemudian bergabung
dengan Front Nasional bentukan Sukarno dan namanya berubah menjadi Gasbiindo (Gabungan Sarekat
Buruh Islam Indonesia).
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